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ABSTRAK

Fika Anggerina /21 2013 389 / 2017 / Perbedaan kepuasan Konsumen Terhadap Sepeda
Motor Honda dan Yamaha Dikalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
PGRI Palembang / manajemen pemasaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan kepuasan konsumen
terhadap sepeda motor honda dan yamaha dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang ?. tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor honda dan yamaha dikalangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian komparatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kepuasan
konsumen dengan 5 sub variabel. Jumlah sampel sebanyak 190 responden merupakan
mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang yang pernah menggunakan sepeda
motor Honda dan Yamaha. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner yang
merupakan jawaban responden dari pernyataan yang diberikan. Teknik analisis yang
digunakan adalah rumus chi-kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda
motor honda dan yamaha dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI
Palembang dengan nilai probabilitas Asymp. Sig-nya adalah 0.087 < 0.10, maka H,
diterima dan H, ditolak.

Kata kunci : Kepuasan Konsumen
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ABSTRACT

Fika Anggerina / 21 2013 389/ 2017 / The difference in customer satisfaction Against
Honda and Yamaha motorcycle among the students of the Economic Faculty of University
PGRI Palembang / marketing management.

The formulation of the problem in this research, are there any difference in customer
satisfaction against between Honda and Yamaha motorcycle among the students of Economic
Faculty of university PGRI Palembang? The goal in this research is to know the difference in
customer satisfaction against between Honda and Yamaha motorcycle among the students of
the Faculty of Economics University PGRI Palembang. This type of research using this type
of comparative research. The variable in this study was consumer satisfaction with 5 sub
variables. The number of samples as much as 190 respondents is a student of economic
Sfaculty of university PGRI Palembang ever used motorcycles Honda and Yamaha. The data
used in this research is the primary data. Method of data collection in this research is the use
of questionnaires which are the answers of respondents from the given statement. Analytical
techniques used was chi-quadratic formula.

The results showed that the existence of differences of consumer satisfaction against honda
and yamaha motorcycle among the students of the Faculty of Economics University PGRI
Palembang with the highest probability of Asymp. His SIG is 0.087 < 0.10, then H, and H,
accepted and rejected.

Keyword : customer satisfaction
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menjanjikan suatu peluang dan tantangan bisnis baru
bagi perusahaan yang beroperasi di Indonesia, perusahaan-perusahaan saat
ini sedang menghadapi persaingan yang sangat ketat. Untuk dapat
memenangkan peran perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan,
bukan hanya terfokus pada produk jasa saja, perusahaan berusaha
melakukan identifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen, dengan
mempertimbangkan aspek orang sebagai objek yang perlu di perhatikan
keinginannya. Sehingga perusahaan akan mempertimbangkan kepuasan
pelanggan sebagai tujuan yang harus dicapai, dan berusaha memberikan
pelayanan yang terbaik, sehingga konsumen merasa puas terhadap produk

yang mereka rasakan.

Fenomena persaingan yang ada dalam era globalisasi akan semakin
mengarahkan sistem perekonomian Indonesia ke mekanisme pasar yang
memposisikan pemasar untuk selalu mengembangkan dan merebut market
share. Untuk menunjang terwujudnya tujuan dan sasaran tersebut, perlu
adanya peran pemasaran, karena peranan pemasaran dalam suatu
perusahaan sangat berpengaruh dalam kegiatan operasional suatu

perusahaan.




Beberapa pendapat mengenai definisi kepuasan konsumen, diantaranya
(Tjiptono,2008:24) Kepuasan atau ketidakpuasan merupakan respon
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian (disconfirmation) yang
dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk atau jasa

yang dirasakan setelah pemakaian.

Kepuasan kosumen sebagai evaluasi secara sadar atau penilaian
menyangkut kinerja produk relatif bagus atau tidak, dan apakah produk
yang bersangkutan memiliki kecocokan dengan tujuan atau pemakaiannya

(Tjiptono,2008:127).

Pasar otomotif termasuk salah satu pasar yang berkepentingan dengan
kepuasan pelanggan. Industri otomotif sangat pesat tumbuh menjadi daya
tarik yang hebat, karena produsen otomotif bersaing mengeluarkan produk
vang berkualitas, terjangkau, serta desain produk yang menarik. Industri
otomotif saat ini sangat pesat karena pihak produsen mempermudah
konsumen dalam membeli kendaraan sepeda motor dengan memberikan
kemudahan dengan cara kredit atau cash. Kendaraan sepeda motor saat ini
berlomba maju dari konsumen menengah hingga keatas. Sehingga tidak
dipungkiri lagi industri sepeda motor saat ini bisa dijadikan investasi

masa depan.




Sepeda motor merupakan kendaraan beroda dua yang ditenagai oleh
sebuah mesin, dan sepeda motor sebagai kebutuhan yang mendasar bagi
sebagian masyarakat. Bisnis produk sepeda motor saat ini menunjukkan
suatu fenomena yang cukup menarik. Fakta memperlihatkan penjualan
sepeda motor terus meningkat karena kebutuhan konsumen akan
kendaraan khususnya kendaraan sepeda motor seperti tidak dapat
dipisahkan lagi. Kondisi ini membuat produsen semakin meningkatkan
inovasi dengan mengeluarkan produk — produk baru untuk meningkatkan
penguasaan pasar. Persaingan bisnis yang semakin pesat sekarang ini
mengakibatkan merek-merek baru bermunculan dan berusaha merebut
pasar merck-merek yang sudah ada terlebih dahulu. Merek bukanlah
sckedar nama dan simbol saja, merek menjadi suatu pembeda antara

produk satu dengan produk lainnya di antara komoditas yang ada.

Perang teknologi antara produsen motor pun tak dapat dihindarkan,
karena masing-masing perusahaan berusaha memberikan layanan yang
terbaik bagi setiap pelanggannya dan menyediakan nilai yang lebih dari
pesaingnya serta produk yang dihasilkannya dapat sukses dipasaran serta
dinyatakan sebagai produk yang berhasil bersaing di pasar. Keberhasilan
produk yang didapatkan dapat diwujudkan dengan mengenali segmen
pasar yang akan dituju sebagai tujuan pangsa pasar. Yang dimana
pembagian segmen itu menjadikan suatu produk dapat sejalan dengan apa

yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai konsumen.



Gambar 1.1

data terbaru penjualan sepeda motor per kuartal di tahun 2016
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Dilihat dari data diatas, sepeda motor merek Honda yang menjadi

penjualan terbanyak di kuartal pertama tahun 2016.



Honda dan Yamaha sebagai salah satu perusahaan pemegang produk
sepeda motor terbesar di Indonesia yang menghasilkan produk sepeda motor
yang memberikan kecepatan, kenikmatan, keiritan, dan kenyamanan dalam
berkendara sepeda motor yang lebih baik daripada pesaingnya. Didukung pula
dengan berbagai fitur serta bervariasi produknya termasuk produk sepeda
motor Honda dan Yamaha keluarkan. Hampir setiap keluarga memiliki sepeda
motor, karena sepeda motor merupakan kendaraan paling utama yang ingin
dimiliki setiap manusia yang sudah mampu mengendarainya untuk memenuhi
kebutuhan sehari - hari. Sepeda motor Honda dan Yamaha selalu
mengeluarkan produk yang inovatif dan banyak konsumen yang menyukai
produk Honda dan Yamaha ini dikarenakan lebih trendi serta bervariasi motif
serta tampilannya. Tidak ada perusahaan yang tidak menginginkan mereknya
sukses dipasaran, Begitu juga Honda dan Yamaha dalam memproduksi sepeda

motornya.

Fenomena yang terjadi sekarang ini, Terlihat di parkiran mahasiswa dan
mahasiswi universitas PGRI Palembang, sepeda motor yang terparkir di
dominasi oleh sepeda motor merek Honda dan Yamaha. Di jalan raya pun
terlihat sepeda motor yang melintasi jalan raya juga di dominasi oleh sepeda
motor merek Honda dan Yamaha. Sehingga tidak dapat di pungkiri Honda dan
Yamaha sudah sangat populer di Negara Indonesia. Persaingan otomotif yang
paling bersaing adalah Honda VS Yamaha. Karena mereka adalah market
leader nya dunia otomotif motor. Ada yang mengatakan Honda yang terbaik,

ada juga yang mengatakan Yamaha yang terbaik.



Berdasarkan riset pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 responden,

maka di peroleh data sebagai berikut

Tabel 1.1
Tanggapan Responden Terhadap Sepeda Motor Honda Dan Yamaha

Dilingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang.

No Pernyataan Honda Yamaha Total
1 | Desain body 17 13 30
2 | Hemat bahan bakar 23 7 30
3 | Daya tahan mesin 14 16 30
4 | Suku cadang 12 18 30
5 | Kebanggaan terhadap merek 10 20 30

Sumber : riset pendahuluan 2016

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa dari sisi desain body dan
hemat bahan bakar. Respon positif ditunjukkan terhadap produk merek Honda.
Sedangkan dilihat dari sisi suku cadang, daya tahan mesin, dan kebanggaan
terhadap merek. Respon yang paling banyak dan positif ditunjukkan pada produk

merek Yamaha.

Berdasarkan uraian tersebut,maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Perbedaan Kepuasan Konsumen Terhadap Sepeda
Motor Honda Dan Yamaha Dikalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas PGRI Palembang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah Adakah Perbedaan Kepuasan
Konsumen Terhadap Sepeda Motor Honda Dan Yamaha Dikalangan

Mabhasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang di kemukakan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbedaan Kepuasan Konsumen
Terhadap Sepeda Motor Honda Dan Yamaha Dikalangan Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan serta memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
menerapkan teori yang didapatkan dibangku kuliah dalam bidang
pemasaran, khususnya berkaitan dengan kualitas dan pelayanan

terhadap pelanggan.

2. Manfaat Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bacaan
bagi pengguna sepeda motor serta dapat memberikan input yang

baik dan menjadi bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Tingkat Kepuasan Konsumen
Terhadap Motor Yamaha Dan Honda di Semarang oleh Ahmad Yasir (2009).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap
motor Yamaha dan Honda di semarang. Jenis penelitian menggunakan
Komparatif. Data yang digunakan yaitu data Primer, Variabel yang
digunakan yaitu Variabel statistik dengan indikator kualitas, harga, promosi
dan penjualan. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden dengan
terbagi 2 responden Yamaha dan Honda. Metode pengumpulan data yang
digunakan wawancara dan kuisoner. Tehnik analisis yang digunakan yaitu uji
t dengan hasil Yamaha 40,84% puas, Honda 30,16% puas dan 29% Netral.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah motor Yamaha masih unggul dan
puas dimata konsumen daripada motor Honda dilihat dari hasil tehnik analisis
tersebut.

Penelitian sebelumnya berjudul Tingkat Kepuasan Konsumen
Terhadap Motor Honda Dan Yamaha di Bandung oleh Ingga Lukomto
(2011). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsumen
puas dengan motor Honda dan Yamaha. Jenis penelitian menggunakan
komparatif. Data yang digunakan yaitu primer. Variabel yang digunakan

yaitu variabel statistik. Metode pengumpulan data yang digunakan




wawancara dan kuisoner. Indikator yang digunakan yaitu referensi, kelas
sosial, kebudayaan, gaya hidup dan pribadi. Jumlah sampel 100 Orang, tehnik
analisis yang digunakan yaitu tehnik analisis data dan uji reabilitas.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsumen belum merasa puasa dengan
kualitas motor Honda yang hanya mengandalkan irit bbm saja sehingga
variabel kualitas dan harga belum bisa mempengaruhi kualitas motor Honda
di Bandung.

Penelitian sebelumnya berjudul Perbedaan Kepuasan Konsumen
Terhadap Merek Sepeda Motor Honda dan Yamaha di Kecamatan Jayaloka
Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan oleh Nanda Aktoriansyah (2012).
Rumusan masalahnya adalah bagaimana perbedaan kepuasan konsumen
terhadap merek sepeda motor Honda dan Yamaha di kecamatan jayaloka
kabupaten musi rawas sumatera selatan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
komparatif, indikator yang digunakan yaitu daya tahan mesin, desain
menarik, banyak pilihan warna, suku cadang banyak, hemat BBM dan
kebanggan terhadap merek. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan
rumus Fishbein Attitude. Proses pengambilan sampelnya yaitu dengan sampel
Nonprobabilitas sebanyak 100 orang dengan cara menyebarkan kuesioner.
Hasil penelitian yang dilakukan tidak terdapat perbedaan kepuasan konsumen
terhadap sepeda motor merek Honda dan Yamaha di Kecamatan Jayaloka

Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan karena Fo=-4<Fo00,05(5:6)=4.39.
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B. Landasan Teori

1. Pengertian kepuasan konsumen

Kepuasan atau ketidakpuasan merupakan respon pelanggan
terhadap evaluasi ketidak sesuaian (disconfirmation) yang dirasakan
antara harapan sebelumnya (norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual

produk atau jasa yang dirasakan setelah pemakaian (Tjiptono, 2008 : 24).

Kepuasan kosumen sebagai evaluasi secara sadar atau penilaian
menyangkut kinerja produk relatif bagus atau tidak, dan apakah produk
bersangkutan memiliki kecocokan dengan tujuan atau pemakaiannya

(Tjiptono,2008:127)

2. Pengukuran kepuasan konsumen (Fandy Tjiptono,2008)
a. Sistem keluhan dan saran
Untuk mengidentifikasikan masalah maka perusahaan harus
mengumpulkan informasi langsung dari konsumen dengan cara
menyediakan kotak saran. Informasi yang terkumpul untuk
memberikan masukan bagi perusahaan.

b.  Ghost Shopping

Metode ini digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan pesaing dan membandingkannya dengan perusahaan

yang bersangkutan.
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c. Survei kepuasan konsumen

Survei kepuasan konsumen dapat dilakukan dengan cara survei
melalui pos surat, felephone, maupun wawancara pribadi. Dengan
metode ini perusahaan dapat menciptakan komunikasi 2 arah dan

menunjukkan perhatiannya kepada konsumen.

d. Analisis kehilangan konsumen

Tingkat kehilangan konsumen menunjukkan kegagalan perusahaan
dalam  memuaskan konsumennya. Perusahaan seharusnya
menganalisa dan memahami mengapa konsumen tersebut berhenti

memakai produk kita.

3. Faktor yang sering digunakan dalam mengevaluasi kepuasan

konsumen terhadap suatu produk (Fandy Tjiptono,2008), yaitu:

a. Kinerja (performance)
Yaitu karakteristik pokok dari produk inti (Core Product) yang
dibeli. Misalnya kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah
penumpang yang dapat diangkut, kemudahan dan kenyamanan dalam
mengemudi dan sebagainya.

b. Keistimewaan tambahan (Features)
Yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap. Misalnya kelengkapan

interior dan kelengkapan eksterior.
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Keandalan (reliability)

Yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal
dipakai. Misalnya motor tidak sering macet dan rusak.

. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications)

Yaitu sejauh mana Kkarakteristik desain dan operasi memenubhi
standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar
keamanan sudah terpenuhi.

Daya tahan (durability)

Yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus
digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur
ekonomis penggunaan motor.

Serviceability

Meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah direparasi,
serta penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang
diberikan tidak berbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga selama
proses penjualan hingga purna jual, yang juga mencakup pelayanan
reparasi dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan.

Estetika (Asthethic)

Yaitu daya tarik produk terhadap panca indra. Misalnya bentuk hody
motor yang menarik, model atau desain yang artistik, warna, dan

sebagainya.
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h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality)
Yaitu citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan
terhadapnya. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan
atribut/ciri-ciri  produk yang akan dibeli, maka pembeli
mempersepsikan kualitasnya dari aspek harga, nama merek, iklan,

reputasi perusahaan, maupun Negara pembuatnya.

4. Ciri- ciri konsumen yang puas

Kotler, (2007) menyatakan ciri-ciri konsumen yang merasa puas

sebagai berikut:

a. Loyal terhadap produk konsumen yang puas cenderung loyal
dimana mereka akan membeli ulang dari produsen yang sama.

b. Adanya komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat positif yaitu
rekomendasi kepada calon konsumen lain dan mengatakan hal-hal
yang baik mengenai produk dan perusahaan.

c. Perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika konsumen ingin
membeli produk yang lain, maka perusahaan yang telah
memberikan kepuasan kepadanya akan menjadi pertimbangan yang

utama.
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5. Konsep kepuasan pelanggan (Fandy Tjiptono,2008)

Tui Kebutuhan dan
e Keinginan Pelanggan
Pe - einginan Pelangg;
Y E
PRODUK Harapan Pelanggan
Terhadap Produk

|

A

Nilai Produk
Bagi Pelanggan

A
Tingkat
Kepuasan Pelanggan

Gambar II.1 konsep kepuasan pelanggan
Gambar II.1 menjelaskan bahwa, pada umunnya harapan pelanggan
merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang apa yang akan
diterima bila pelanggan membeli atau mengkonsumsi suatu produk
membuat sesuatu memadai. Kepuasan konsumen mempunyai tingkat
masing-masing tergantung apa yang mereka peroleh. Kepuasan konsumen
merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai setiap

perusahaan/usaha dan bisnis, karena dengan terciptanya kepuasan konsumen
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ini diharapkan konsumen tersebut akan loyal dengan menggunakan produk

atau jasa tersebut.

6. Jenis kepuasan konsumen

a. Kepuasan Fungsional

Merupakan kepuasan yang diperoleh dari fungsi atau pemakaian suatu

produk

b. Kepuasan psikologikal

Merupakan kepuasan yang diperoleh dari atribut yang bersifat tidak

berwujud.

C. Hipotesis
Adanya perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor Honda dan

Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:53) ada 3 jenis penelitian, yaitu:

I.

Penelitian Komparatif

Adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan, variabelnya masih
sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk sampelnya lebih dari

satu, atau dalam waktu yang berbeda.

Penelitian Asosiatif

Adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Penelitian Deskriptif

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan,

atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian komparatif. Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor Honda dan Yamaha

di kalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang.

16




17

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dilokasi Universitas PGRI Palembang J1. Jendral
Ahmad Yani Lorong Gotong Royong 9/10, Ulu Darat, Palembang 30263,
Sumatera Selatan Telp. 0711510043 Fax. 0711514782

Emailadmin@univpgri.palembang.ac.id


mailto:Emailadmin@univpgri.palembang.ac.id

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel II1.1

18

Variabel, Sub Variabel, Definisi, dan Indikator

Variabel Definisi Sub variabel Indikator
Kepuasan Kepuasan
Konsumen merupakan  respon Estetika Desain body
mahasiswa Fakultas
Ek i PGRI
onomi Hemat
Kinerja

Palemb. terhad

alembang terhadap
evaluasi
ketidaksesuaian
(disconfirmation) Keandalan Daya tahan mesin
yang dirasakan
antara harapan

Keistimewaan Banyaknya suku
sebelumnya, dan
tambahan cadang

kinerja aktual sepeda
motor Honda dan
Yamaha yang | Kualitas yang Kebanggan
dirasakan  setelah | dipersepsikan | terhadap merek
pemakaian.

Sumber: Gagasan peneliti berdasarakan berbagai teori,2016
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiyono (2012:80), Populasi adalah wilayah generalisasi
vang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitin ini adalah seluruh mahasiswa fakultas
ekonomi universitas PGRI Palembang di J1. Jendral Ahmad Yani Lorong
Gotong Royong 9/10, Ulu Darat, Palembang 30263, Sumatera Selatan.
dengan jumlah mahasiswa fakultas ekonomi sebanyak 628 mahasiswa,
dengan 333 mahasiswa jurusan akutansi, 295 mahasiswa jurusan

manajemen. (sumber: bagian prodi universitas pgri palembang)

Tabel 111.2

Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Berdasarkan Jurusan
No Jurusan Jumlah
1 Akuntansi 333
2 Manajemem 295
Total 628

Sumber: bagian prodi universitas PGRI Palembang.
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2. Sampel

Menurut sugivono (2012:81), Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Sugiyono (2012:86-87), berikut ini tabel penentuan jumlah sampel

dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk
tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%, Rumus untuk menghitung ukuran

sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 111.3
Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf

Kesalahan 1%, 5%, Dan 10%

-—— - e i ArFiRLY ANV U
E i N | s 4 N 0 5

F | [ 1% [5% [10%] 1% | 5% [ 10% - 1% [ 5% [ 10%
L [ 10 4] 10 10 280 197 155 138 2800 537 0 247
: 15 15 14 14 200 202 158 140 3000 543 312 248
% -l: I»‘: i'? :u :1:» Em 161 143 3500 553 317 251
] 2 2 23 23 20 216 167 147 4000 509 | 320 254
{ 30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 | 323 255
E 35 RE] 32 3l 60 234 177 155 5000 586 | 326 SS:J
; 10 3% 36 35 330 242 182 158 6000 SOR 329 259
45 42 4n 10 400 250 186 162 7000 606 312 261
50 47 44 42 420 257 191 165 2000 613 | 334 263
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263
60 55 51 49 460 272 198 17 10000 622 336 263
65 59 55 3 480 279 202 173 15000 635 340 266
70 03 5% 56 500 285 05 176 20000) 042 342 267
75 67 02 59 550 301 213 | K2 0000 649 | 344 268
| RO 71 65 62 600 15 221 187 A0 563 345 269
85 75 HR 05 6510 320 22 191 30000 055 340 269
o) 79 ]2 68 F00 341 233 195 7SO0 0638 346 270
05 83 18 71 750 352 238 | 194 100000 659 147 270
100 37 78 73 KOO 363 243 202 1 SO000 661 347 270
1o 94 | 84 78 850 73 | 247 ’ 205 200000 | 661 347 270

Bl 3 | s - | | <
! ;_.: I;:; ‘ .\,‘,’ :; ':(::; :zf I : i ,:wlw .“muuu n’nh_-; ’ J\ 270
‘F 140 116 | 0o n“ 100N | g s | i .t-l““”” i e £
14 00 | .4 () 300 | ISR | 213 I50000) (2 l 148 270
150 f 122 | 105 [ 97 1100 | 414 | 265 | 217 400000 | 662 | 348 | 270
160 29 [ 110§ 101 1200 | 427 | 2 { 221 450000 663 MR [ 270
170 15 14 | 105 | 1300 [ 440 | 275 I 224 SODOO0) 663 | 34R | 270
180 142 [ 1im | 108 1400 450 | 279" | 227 550000 663 | 3 §R | 2 (
190 148 123 1 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 600000 | 663 : 348 | ;"n
200 154 ( 127 ' (B 1600) 464 286 232 OSON0 063 | 348 | 3".';,
210 160 13} 1R 1700 | 477 289 | 234 700000 063 | 348 270)
220 165 | | 122 11800 | 485 | 292 | 235 'S0000 663 | 348 :'n
230 1171 | 130 | a2s | ioo0 | 492 | 204 | 237 | sooooo | 663 | 348 | 29
Em |"r: [ 142 127 | 2000 | 498 | 297 [ 238 R50000 663 M8 | 271
250 IR2 116 130} 2200 510 W01 241 GOO0O0 0663 148 271
.]pn 187 ’ 149 133 2400 520 304 243 950000 0663 148 ;'TI
270 102 152 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 1000000 | 663 348 271
| | | - 664 | 349 | 272

Dilihat dari tabel diatas, dengan menggunakan tingkat
kesalahan 10%, maka penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 190 orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu
teknik Cluster Sampling (Area Sampling), teknik ini digunakan
untuk menetukan sampel bila obyek yang akan di teliti atau

sumber data yang luas (Sugiyono,2012:84).
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Tabel 111.4

Jumlah Sampel Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Berdasarkan Jurusan
No Jurusan Jumlah Sampel
333
1 Akuntansi 333 e —
untansi GZBX190 100
295
2 Manaj 295 gt =
anajemem 628)(190 90
Total 628 190

Sumber: bagian prodi universitas PGRI Palembang

E. Data yang Diperlukan

Menurut M. Igbal Hasan (2008:33), dilihat dari cara memperolehnya,

data terdir dari:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang

memerlukannya. Data primer disebut juga data asli atau data baru.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti yang terdahulu. Data

sekunder disebut juga data yang tersedia.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
berupa jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan oleh

peneliti.

F. Metode Pengumpulan Data

Menurut M. Igbal Hasan (2008:17), teknik pengumpulan data terdiri dari:

1. Pengamatan (observasi)
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan
tejun dan melihat langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap
objek yang diteliti (populasi). Pengamatan disebut juga penelitian
lapangan.

2. Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada atau laporan
data dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur disebut juga
pengamatan tidak langsung.

3. Penggunaan Kuesioner (angket)
Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap

objek yang diteliti (populasi).
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4. Wawancara (interview)
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung
mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daftar pertanyaan (kuesioner) yang berhubungan dengan

indikator-indikator yang digunakan.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Menurut sugiyono (2012:70) analisis data dalam penelitian dapat

dikempokkan menjadi 2, yaitu :

a. Analisis Kualitatif
Analisis  kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan
gambar.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan data yang berbentuk angka atau data kulitatif yang

di angkakan.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif. Jawaban responden terhadap setiap indikator
akan dikelompokkan menjadi tiga alternatif jawaban,yaitu:
¢. Memuaskan
d. Netral
e. Tidak Memuaskan
2. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-
Kuadrat (x?). x? dalam pengujian hipotesis biasanya digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara frekuensi pengamatan dengan frekuensi
yang diharapan. Untuk menganalisis data penelitian Chi Kuadrat,
hasil tabulasi kuesioner akan dihitung menggunakan aplikasi
computer SPSS versi 16, dengan membandingkan nilai Sig dengan

nilai a.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

L

Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, dimana
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada sampel yang
berbeda. Dalam hal ini peneliti membandingkan variabel kepuasan
konsumen terhadap sepeda motor Honda dan Yamaha dikalangan
mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, dimana
kuesioner tersebut dibagikan kepada responden yang berjumlah 190 orang.
Untuk menganalisis perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor
Honda dan Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas
PGRI Palembang, peneliti menggunakan rumus Chi- Kuadrat (X?). Adapun
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain body, Suku

cadang, Daya tahan mesin, Hemat bahan bakar, Kebanggan terhadap merek.
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2. Gambaran Umum Objek Penelitian

Tahun 1984 panitia STKIP PGRI Palembang yang diketuai oleh
Drs. H. Usman Madjid, M.M. dituangkan dalam surat keputusan bersama
Pengurus Derah Tk. I PGRI dan YPLP PGRI Dati I Provinsi Sumatera
Selatan Nomor : 46/SK/PD.III PGRI/IVX/83, dan Nomor
342A/SK/YPLP PGRI tanggal 1 desember 1983, maka pada tahun
akademik 1984/1985 di izinkan untuk menerima mahasiswa baru
berdasarkan surat keputusan Koordinator Kopertis wilayah [I Nomor :
035/M.05.02/Kop.11/1984 untuk 4 jurusan/program studi yaitu Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Program Studi Pendidikan Sejarah,
Jurusan Pendidikan MIPA, Program Studi Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan. Keempat Program Studi itu mendapat status “TERDAFTAR”
melalui Surat Keputusan Mendikbud Rl Nomor 065/0/1986 tanggal 5
Februari 1986. Tahun 1985/1986 STKIP PGRI Palembang menambah 2
(dua) Program Studi yaitu Program Studi Pendidikan Kesenian dan
Program Studi Pendidikan Olahraga. Program Studi Kesenian selama 2
(dua) tahun tidak mendapat mahasiswa dan Program Studi Pendidikan
Olahraga pada tahun ke 3 (tiga) bergabung dengan universitas 45 Bekasi.
Pada tahun 1987 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
memperoleh status “TERDAFTAR” melalui Surat Keputusan Mendikbud
RI Nomor : 0634/0/1989 tanggal 22 september 1989 sebagai program studi
baru. Pada tahun 2000 STKIP PGRI Palembang dikembangkan menjadi

Universitas PGRI Palembang, hal ini tertuang dalam Surat Keputusan
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Dirjen Dikti Depdiknas Republik Indonesia Nomor : 97/D/0/2000, tanggal
9 juni 2000. Fakultas Keguruan dn Ilmu Pendidikan (FKIP) memiliki 5
(lima) jurusan dan 8 (delapan) program studi, yaitu Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni terdiri dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dan
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan MIPA
terdin  Program Studi pendidikan Matematika dan Program Studi
Pendidikan Fisika. Jurusan IPS terdiri dari Program Studi Pendidikan
Sejarah dan Program Studi Pendidikan Akuntansi. Jurusan Ilmu
Pendidikan terdiri dari Program Studi Bimbingan dan Konseling. Jurusan
Pendidikan Olahraga terdiri dari Program Studi Pendidikan Olahraga.
Berikut adalah beberapa jurusan pendidikan yang ada pada FKIP PGRI :

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, dengan program studi: Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia,Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris.
Jurusan Pendidikan MIPA, dengan Program Studi : Pendidikan
Matematika, Pendidikan Fisika. Jurusan Pendidikan IPS, dengan Program
Studi : Pendidikan Sejarah, Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Geografi.
Jurusan Pendidikan Psikologi, dengan program studi : Pendidikan
Bimbingan Konseling. Jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan :
Program Studi Pendidikan Olahraga dan Kesehatan. Jurusan Pendidikan

Kesenian : Program Studi Seni Drama, Tari dan Musik (SENDRATASIK)
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a. Visi Universitas PGRI Palembang :

Terwujudnya FKIP Universitas PGRI Palembang sebagai lembaga

pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan, memiliki pengetahuan

keterampilan yang profesional, bermoral dan berakhlak mulia, serta

berwawasan luas, berdaya saing berguna bagi masyarakat, bangsa, dan

Negara.

b. Misi Universitas PGRI Palembang :

1

3)

4)

3)

Mewujudkan pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan menjunjung tinggi
kepribadian serta nilai-nilai kemanusiaan dalam semua kehidupan.
Mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara efektif dan efisien
sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat.

Mengembangkan lembaga menjadi lembaga yang handal untuk
mencetak kader-kader tenaga kependidikan sebagai kader pemimpin
bangsa.

Menciptakan  budaya  akademik yang  kondusif dengan
memberdayakan seluruh sumber daya yang dimiliki secara optimal
mendorong civitas dan tenaga pendukung untuk belajar sepanjang
hayat dan responsif terhadap perubahan sosial budaya.

Memberikan layanan yang prima untuk meningkatkan kualitas hidup

dengan belajar.
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6) Menyiapkan kegiatan yang bersifat kewirausahaan dan kerjasama
dengan lembaga masyarakat yang saling menguntungkan, sebagai

perwujudan dan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Gambaran Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang

Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang didirikan oleh
YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2000 bersamaan
dengan perubahan STKIP PGRI Palembang menjadi Universitas PGRI
Palembang. Sejak didirikan hingga saat ini Fakultas Ekonomi Universitas
PGRI Palembang memiliki 2 (dua) program studi, yaitu Program Studi
Akuntansi dan Program Studi Manajemen. Dalam perkembangannya
Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang mengalami 2 (dua) kali
pindah kantor, hal ini dilakukan karena pertimbangan fasilitas yang lebih

representatif.

Pada tahun 2000 kantor Fakultas Ekonomi Universitas PGRI
Palembang berada di Gedung Rektorat lantai II, kemudian pada tahun
2004 pindah ke Gedung D dan F lantai IV, dan sejak tahun 2012 Fakultas
Ekonomi Universitas PGRI Palembang berada pula di Gedung G juga di
lantai IV. Jurusan/Program Studi Akuntansi dan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas PGRI Palembang sejak tahun 2008 telah
terakreditasi berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 020/BAN-PT/AK-
XIUS1/VIII/2008 tanggal 29 Agustus 2008 untuk Program Studi

Manajemen dan Nomor: 033/BAN PT-AK-XI/S1/XI11I/2008 tanggal 19
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Desember 2008 untuk Program Studi Akuntansi. Program Studi
Manajemen juga telah diakreditasi kembali pada tahun 2013 berdasarkan
SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/AK-XVI/S/XI/2013 tanggal 9
November 2013. Sejak berdiri di tahun 2000 jabatan Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas PGRI Palembang dipegang oleh Bpk. H. Eddy
Salam, SH., M.M. Sejak tahun 2003 jabatan dekan tersebut
diserahterimakan dari Bpk. H. Eddy Salam, SH., M.M. kepada Bpk. Drs.
H. Mochamad Edwar, SE., dan akhirnya pada tahun 2009 s.d. saat ini
sebagai Dekan Fakultas Ekonomi dipegang oleh Bpk. Yasir Arafat, S.E.,

M.M.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang,
merupakan mahasiswa yang berasal dari berbagai kalangan, mulai dari
kalangan menengah sampai kalangan menengah ke atas. Dan berbagai
sarana transportasi yang digunakan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang di dominasi oleh sepeda motor, sepeda
motor merupakan sarana transportasi yang paling banyak digunakan oleh

mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang.
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4. Sejarah Sepeda Motor Honda

Awal mula berdirinya perusahaan Honda dimulai lahirnya seorang
anak yang bernama Soichiro Honda lahir tanggal 17 November 1906 di
Iwatagun (kini Tenrryu City) yang terpencil di Shizuoka prefecture. Daerah
Chubu di antara Tokyo, Kyoto, dan Nara di Pulau Honshu yang awalnya
penuh tanaman teh yang rapi, yang disela-selanya ditanami arbei yang
lezat. Namun kini daerah kelahiran Honda sudah ditelan Hamamatsu yaitu
kota terbesar di provinsi itu. Ayahnya bernama Gihei Honda seorang
tukang besi yang beralih menjadi pengusaha bengkel sepeda, sedangkan
ibunya bernama Mika, Soichiro anak sulung dari sembilan bersaudara,
namun hanya empat yang berhasil mencapai umur dewasa. Yang lain
meninggal semasa kanak-kanak akibat kekurangan obat dan juga akibat

lingkungan yang kumubh.

Walaupun Gihei Honda miskin, namun ia suka pembaharuan.
Ketika muncul pipa sigaret modal Barat, ia tidak ragu-ragu mengganti pipa
sigaret tradisionalnya yang bengkok, tidak peduli para tetangganya
menganggapnya aneh. Rupanya sifat itu dan juga keterampilannya
menangani mesin menurun pada anak sulungnya. Sebelum masuk sekolah
pun Soichiro sudah senang, membantu ayahnya di bengkel besi. la juga
sangat terpesona melihat dan mendengar dengum mesin penggiling padi
yang terletak beberapa kilometer dari desanya. Di sekolah prestasinya

rendah. Honda mengaku ulangan-ulangannya buruk. la tidak suka
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membaca, sedangkan mengarang dirasakannya sangat sulit. Tidak jarang ia
bolos. “Sampai sekarang pun saya lebih efisien belajar dari TV daripada
dari membaca. Kalau saya membaca, tidak ada yang menempel di otak,”
katanya. Ketika sudah kelas lima dan enam, bakat Soichiro tampak
menonjol di bidang sains. Walaupun saat itu baru belasan tahun, namun
dalam kelas-kelas sains di Jepang sudah dimunculkan benda-benda seperti
baterai, timbangan, tabung reaksi dan mesin. Dengan mudah Soichiro
menangkap keterangan guru dan dengan mudah ia menjawab pertanyaan
guru. Beberapa waktu sebelum itu, untuk pertama kalinya Soichiro melihat
mobil. “Ketika itu saya lupa segalanya. Saya kejar mobil itu dan berhasil
bergayut sebentar di belakangnya. Ketika mobil itu berhenti, pelumas
menetes ke tanah. Saya cium tanah yang dibasahinya. Barangkali kelakuan
saya persis seperti anjing. Lalu pelumas itu saya usapkan ke tangan dan

lengan.

Mungkin pada saat itulah di dalam hati saya timbul keinginan untuk
kelak membuat mobil sendiri. Sejak saat itu kadang-kadang ada mobil
datang ke kampung kami. Setiap kali mendengar deru mobil, saya berlari
ke jalan, tidak peduli pada saat itu saya sedang menggendong adik.”
Soichiro hanya mengalami duduk di bangku sekolah selama sepuluh tahun.
Sesudah lulus SD, anak nakal itu dikirim ke sekolah menengah pertama di

Futumata yang tidak jauh dari kediamannya.
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Lulus dari sekolah menengah itu ia pulang ke rumah ayahnya. Gihei
Honda sudah beralih dari pandai besi menjadi pengusaha bengkel sepeda.
Gihei Honda memiliki majalah The World of Wheels yang dibaca Soichiro
dengan penuh minat. Di majalah itu sebuah bengkel mobil dari Tokyo
memasang iklan mencari karyawan. Soichiro buru-buru melamar dan ia
diterima. Walaupun ayahnya khawatir, namun Soichiro diantar juga ke kota
besar itu. Honda hampir tidak percaya pada telinganya Honda merasa saat
menunggu dipanggil belajar menjadi montir itu benar-benar merupakan
ujian ketabahan yang paling berat, yang pernah dihadapinya seumur
hidupnya. Di masa-masa setelah itu ia sudah tidak takut lagi menghadapi
rintangan apapun berkat ketabahan yang diperolehnya selama menjadi
kacung. Honda yang selama kariernya tidak tahu banyak mengenai uang,
Cuma mendapat keuntungan sedikit sekali tahun pertama itu. Tetapi Honda
merasa beruntung karena bengkelnya sukses. la memutuskan untuk
menabung dan memperkirakan selama masa kerjanya akan mampu
mengumpulkan sampai 1.000 yen. Selama hidupnya Honda terkenal
sebagai penemu. la memegang hal paten lebih dari 100 penemuan pribadi.
Yang pertama, ditemukannya ialah teknik pembuatan jari-jari mobil dari
logam. Ketika itu mobil-mobil di Jepang memakai jari-jari kayu yang
mudah terbakar. Perusahaan-perusahaan Jepang segera mengekspor jari-jari
logam itu sampai ke India. Pada umur 25 tahun ia memperoleh keuntungan

1.000 yen sebulan.
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Perusahaan juga menghargai orang-orang muda dan selalu merekrut
orang-orang muda untuk memberi “darah baru” dan gagasan segar. Ketika
Honda mengundurkan diri tahun 1973, yang dipilihnya sebagai pengganti
ialah Kyoshi Kawashima, kepala bagian riset perusahaan Honda. Selama
sejarahnya, perusahaan Honda hanya pernah mengalami pemogokan sekali
pada tahun 1954. Ketika itu Honda dan manajemen di satu pihak
menghadapi pekerja-pekerja dan adik Honda di Pihak lain. Tetapi sebagai
layaknya perusahaan di Jepang semuanya itu diselesaikan dengan
musyawarah. Sejak tahun 1973 Honda pindah ke pasaran kendaraan beroda
empat untuk bisa tetap mengembangkan jumlah penghasilan perusahaan.
Stafnya yang pada masa Honda bertambah 10% setiap tahun. Kalau mereka
bertambah tua, artinya beban perusahaan akan bertambah berat. Padahal
Honda menghadapi persaingan berat di pasaran dalam negeri dan luar
negeri. Untuk bisa tetap menciptakan pasaran baru mereka harus selalu
mencari teknik yang unik dan efisien serta menjual produk dengan harga
bersaing. Namun ketika Honda dan Fujisawa mengundurkan diri pada
musim gugur tahun 1973, Honda berkata, “Saya bisa mundur tanpa
perasaan khawatir, karena saya yakin perusahaan akan terus maju dengan
penuh semangat, menanggulangi pelbagai kesulitan dan luwes, tanpa
kehilangan kesegarannya.” “Terus terang saya merasa muda dalam hal
mental maupun fisik,” kata Honda. “Saya kira kalian tidak bisa menang
dari saya. Namun saya mesti mengakui sekarang saya sering merasa iri hati

pada orang muda.
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Saya diberi tahu bahwa di Amerika pemimpin umum perusahaan
berumur 40-an dan perusahaan yang dipimpin orang berusia 60-an tahun
sering mengalami stagnasi. Kita sekarang memang memasuki zaman baru
yang memerlukan nilai-nilai baru. Walaupun saya dan wakil pemimpin
umum merasa kami masih muda, kami kira umur kami sudah lewat untuk
memimpin.” Kalau saya menengok kembali ke belakang, saya lihat bahwa
yang saya buat tidak lain daripada kesalahan, serentetan kegagalan dan
serentetan sesalan,” kata Honda. “Tetapi saya juga bangga untuk
keberhasilan saya. Walaupun saya sering membuat kesalahan dan
kegagalan, namun semua itu tidak pernah disebabkan oleh hal sama. Saya
tidak pernah mengulangi kesalahan dan saya selalu berusaha sekuat
mungkin untuk memperbaiki diri. Dalam hal itu saya berhasil. “la tetap
memegang saham terbesar di perusahaannya. Ketika mengundurkan diri
tahun 1973 penghasilannya mendekati 1,7 miliar dolar. Walaupun sudah
pensiun omongannya masih didengar. Katanya, masa depan industri Jepang
bukan ditentukan oleh untuk cepat, tetapi oleh mutu barang yang kita buat
dan pengaruhnya terhadap kepentingan sesama manusia. Kalau Kkita
membuat barang yang menyebabkan banyak polusi kemungkinan kita akan
untung, tetapi hanya sebentar, sesudah itu bangkrut. Kami di perusahaan
Honda sering bergurau: Enak juga ada perusahaan-perusahaan besar yang
kerjanya hanya memikirkan untung besar saja. Akibatnya perusahaan kecil

seperti Honda mendapat kesempatan untuk membuat barang yang baik.
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5. Sejarah Sepeda Motor Yamaha

Yamaha didirikan pada tahun 1887, ketika Torakusu Yamaha
mendirikan perusahaan Yamaha Corp Nippon Gakki yang membuat alat
musik piano organ, tidak lama kemudian Yamaha dikenal sebagai pembuat
berbagai instrumen musik terbesar di dunia, Logonya pun dibuat Pada 1 Juni
1955, berdirilah Yamaha Motor Corp. yang terpisah dari dari Yamaha Corp.
namun masih tetep dalam satu grup. Motor produksi pertama yamaha
adalah single cylinder 2 stroke dengan kapasitas 125cc, dimana motor ini
plek-plek copy dari DKW 125cc, Pabrikan Inggris BSA juga dari pabrikan
Jerman ini dikenal dengan Bantam, Motor 125cc tersebut dikenal sebagai
YAl alias Atakombo dan dikenal juga sebagai Red DragonFly, Motor ini
lumayan sukses dan laris dipasaran dan diproduksi berikutnya menggunakan
mesin dengan kapasitas 175cc. Produksi motor berikutnya adaah twin
cylinder YDI dibuat pada tahun 1957, sanggup mengeluarkan power 20
BPH, dan memenangkan race Mount Asama di Jepang, produksinya sekitar
15.811 sepeda motor yamaha dan jumlah ini masih dibawah Honda ataupun
Suzuki. Selanjutnya Yamaha berkembang dengan cukup pesat dan ditahun
1959 keluarlaah motor sport Yamaha pertamanya yang dikenal sebagai
YDSI, dengan 5 speed gearbox. tahun 1960, produksinya meningkat 6 kali
lipat menjadi 138 rebu motor. Setelah berakhirnya Perang Korea,..
perekonomian Amerika Serikat begitu booming dan ini mendorong eksport
Jepang khususnya motor ke Amerka Serikat. Tahun 1962 ekspor yamaha ke

US sebanyak 12 ribu motorcyclez. Kemudian tahun 1962 sudah mencaoai
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12 ribu unit. Demikian pula untuk tahun1963, kurang lebih sebanyak 36 ribu
unit dan puncaknya ditahun 1964, ekspornya mencapai 87 ribu unit. Tahun
1963, Yamaha membuat motor 250cc, twin cylinder dan air cooled. Sejak
saat itu, Yamaha lumayan dikenal di seantero Jepang. Tahun 1965, produksi
Yamaha sudah mencapai 244 ribu unit dan peruntukkannya 50:50, dimana

sebagian untuk eksport sedangkan sebagian lainnya konsumsi dalam negeri.

Yamaha mulai mengembangkan sayapnya dengan membuka pabrik
diluar negara Jepang. Pabrik yamaha di luar Jepang yang pertama kali
dibuka adalah di Thailand di tahun 1966. Pelan tapi pasti Yamaha mulai
melewati Suzuki dalam hal produksi motor, dimana pada tahun 1967 telah
mencapai 406 ribu unit motor. Jumlah ini melewati saingan terdekatnya
Suzuki dengan selisih sekitar 4 ribu unit. Selanjutnya Yamaha mulai
mengembangkan untuk pertama kalinya yaitu Yamaha motor trail. Motor
trail pertama menggunakan engine 250cc single cylinder. Disamping itu
Yamaha juga mengembangkan sport car unit 2000cc, 6 cylinder dan DOHC
untuk Toyota Motor, dan ini akan membantu Yamaha dalam
mengembangkan high performance bikers nantinya. Tahun 1969 Yamaha
mengembangkan circuit race yang bersebelahan dengan pabrik Yamaha di
Iwata. Tahun 1970, jumlah type product yang ditawarkan mencapai 20 jenis

motor mulai dari 50cc s/d 350cc.
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Yamaha menyadari juga potensi 2 stroke masih terbuka lebar dan
Yamaha memproduksi sekitar 574 rebu engines dan 60% diantaranya untuk
di ekspor. Dan ditahun yang sama juga, Yamaha mulai bermain di 4 stroke
dengan mengeluarkan motor XS1 650cc vertical twin dimana megadopsi

dari Triumph Twin. Motor ini sanggup mengeluarkan power sebesar SOHP

pada 7200RPM dan torsi maksimum sebesar 52Nm pada 6000RPM.




6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar IV. 1

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jeanis Kelamin

Tabel V. 1

Karakterstik responden berdasarkan jenis kelamin

Frequency| Percent |ValidPercent Cl;)rz:-tclg:'tve
Valid Laki-Laki 84 44.2 442 442
Perempuan 106 55.8 55.8 100.0
Total 190 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel IV.1 diatas, dapat dilihat bahwa 84 responden berjenis kelamin

laki-laki sebesar 44,2% dan 106 responden berjenis kelamin perempuan sebesar

55,8%.




. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Gambar V. 2
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Karakteristik responden berdasarkan program studi

Jurusan

Tabel IV.2
Karakteristik responden berdasarkan program studi
PRGN I Y Valid Cumulative
ek Percent Percent
Valid Akuntansi |100 52.6 52.6 52.6
Manajemen |90 474 47.4 100.0
Total 190 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa 100 responden dari

program studi akuntansi sebesar 52,6% dan 90 responden dari program

studi manajemen sebesar 47,4%.

Ak L e
Wiyl nwe
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8. Karakteristik Responden Berdasarkan Merek Sepeda Motor

Gambar IV. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Merek Sepeda Motor

Merk Kendaraan

Tabel IV. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Merek Sepeda Motor

Froguencn| Direant PVaIid Cumulative
ercent Percent
Valid Honda 95 50.0 50.0 50.0
Yamahan |95 50.0 50.0 100.0
Total 190 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel IV.3 diatas, dapat dilihat bahwa 95 responden pernah

memakai sepeda motor Honda sebesar 50% dan 95 responden pernah

memakai sepeda motor Yamaha sebesar 50%.




B. Pembahasan Hasil Penelitian

1
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Perbedaan Kepuasan Konsumen Terhadap Sepeda Motor Honda

dan Yamaha Berdasarkan Indikator

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Statistical Product and

Service Solutions (SPSS), perbedaan kepuasan konsumen terhadap

sepeda motor Honda dan Yamaha dengan indikator desain body, hemat

bahan bakar, daya tahan mesin, suku cadang, dan kebanggan terhadap

merek. Dapat dilihat melalui tabel perhitungan aplikasi komputer SPSS

versi 16 dibawah ini:

a. Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator desain body

Tabel IV. 4

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator desain body

Desain Body
. Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
Honda Count 0 26 69 95
Expected Count 3.5 28.5 63.0 95.0
r—y
*within Merk 0% 274% | 72.6% |100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 7 31 57 95
Expected Count 3.5 28.5 63.0 95.0
R
o within Merk 7.4% 326% | 60.0% |100.0%
endaraan
Total Count 7 57 126 190
Expected Count 7.0 57.0 126.0 190.0
G usliis
I’f within Merk 3.7% 30.0% 66.3%  |100.0%
endaraan




Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

5)

6)

Terdapat 0 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk
Honda tidak memuaskan sebanyak 0%

Terdapat 26 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk
Honda netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak puas
sebanyak 27,4%

Terdapat 69 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk
Honda memuaskan sebanyak 72.6 %

Terdapat 7 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk
Yamaha tidak memuaskan sebanyak 7,4%

Terdapat 31 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk
Yamaha netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak
puas sebanyak 32,6%

Terdapat 57 konsumen berpendapat bahwa desain body kendaraan merk

Yamaha memuaskan sebanyak 60%
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Tabel IV.5
Chi-Square Tests indikator desain body
Asymp. Sig.
Value | Df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.581° 2 014
Likelihood Ratio 11.288 2 004
Lmear:—btv—Lmear 6.142 . o13
Association

IN of Valid Cases 190

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 3.50.

Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel Merk
Kendaraan dengan desain body. Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

Hy : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

H; : Ada hubungan antara baris dan kolom.

Jika probabilitas > 0.10 maka H,, diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka H, ditolak.

Keputusannya adalah :

Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena Asymp.
Sig-nya adalah 0.014 yang berarti lebih kecil dari 0.10, maka H, diterima dan
H, ditolak yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara baris dan kolom
atau “adanya hubungan antara sepeda motor honda dan yamaha dengan
kepuasan konsumen terhadap desain body”. Hasil analisis tersebut

mengidentifikasikan bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen sepeda
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motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda motor Yamaha dalam hal

desain body kendaraan.

b. Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator hemat bahan bakar

Tabel IV. 6

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator hemat bahan bakar

Irit BBM
: Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
Merk Honda Count 1 37 57 95
Kendaraan Expected Count 1.5 445 49.0 95.0
Bt
%6 withy Merk 1.1% 389% | 60.0% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 2 32 4] 95
Expected Count 15 445 49.0 95.0
i
% within Merk 2.1% 547% | 432% | 100.0%
Kendaraan
Total Count 3 89 98 190
Expected Count 3.0 89.0 98.0 190.0
2 pificn
% within Merk 1.6% 46.8% | 51.6% | 100.0%
Kendaraan

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

1) Terdapat 1 konsumen kendaraan merk Honda berpendapat bahwa keiritan

bahan bakar tidak memuaskan sebanyak 1,1%

2) Terdapat 37 konsumen kendaraan merk Honda berpendapat bahwa keiritan

bahan bakar netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak

puas sebanyak 38,9%

3) Terdapat 57 konsumen kendaraan merk Honda berpendapat bahwa keiritan

bahan bakar memuaskan sebanyak 60%
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4) Terdapat 2 konsumen kendaraan merk Yamaha berpendapat bahwa
keiritan bahan bakar tidak memuaskan sebanyak 2,1%

5) Terdapat 52 konsumen kendaraan merk Yamaha berpendapat bahwa
keiritan bahan bakar netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas
atau tidak puas sebanyak 54.7%

6) Terdapat 41 konsumen kendaraan merk Yamaha berpendapat bahwa
keiritan bahan bakar memuaskan sebanyak 43,2%

Tabel IV. 7
Chi-Square Tests indikator hemat bahan bakar

Vale | Df |4 g_’:f;jj')g'
Pearson Chi-Square 5.474% 2 .065
Likelihood Ratio 5.504 2 064
socanon | 5B | 020
IN of Valid Cases 190

Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel Merk
Kendaraan dengan hemat bahan bakar. Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

H,: Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

H, : Ada hubungan antara baris dan kolom.

Jika probabilitas > 0.10 maka H, diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka H, ditolak.
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Keputusannya adalah :
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Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena Asymp.

Sig-nya adalah 0.065 yang berarti lebih kecil dari 0.10, maka H, diterima dan

H, ditolak yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara baris dan kolom

atau “ada hubungan antara sepeda motor Honda dan Yamaha

dengan

kepuasan konsumen terhadap hemat bahan bakar”. Hasil analisis tersebut

mengidentifikasikan bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen sepeda

motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda motor Yamaha dalam hal

hemat bahan bakar.

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Daya tahanan Mesin

Tabel IV. 8

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Daya tahanan Mesin

Ketahanan Mesin
c Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
Merk Honda Count 2 34 59 95
Kendaraan Expected Count 7.0 38.0 50.0 95.0
% withi
vt peep: 2.1% 358% | 62.1% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 12 42 41 95
Expected Count 7.0 38.0 50.0 95.0
9% withi
Vil ddk 126% | 442% | 432% | 100.0%
Kendaraan
Total Count 14 76 100 190
Expected Count 14.0 76.0 100.0 190.0
it
PULIER P 7.4% 40.0% | 52.6% | 100.0%
Kendaraan
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Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

3)

6)

Terdapat 2 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan
merk Honda tidak memuaskan sebanyak 2,1%

Terdapat 34 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan
merk Honda netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak
puas sebanyak 35,8%

Terdapat 59 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan
merk Honda memuaskan sebanyak 62,1%

Terdapat 12 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan
merk Yamaha tidak memuaskan sebanyak 12,6%

Terdapat 42 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan
merk Yamaha netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau
tidak puas sebanyak 44.2%

Terdapat 41 konsumen berpendapat bahwa ketahanan mesin kendaraan

merk Yamaha memuaskan sebanyak 43,2%

Tabel IV. 9
Chi-Square Tests indikator daya tahan mesin
Asymp. Sig.
Value Ly (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.225° 2 .004
Likelihood Ratio 12.026 2 .002
Llnear:-b?f-Linear 10.388 1 001
Association

N of Valid Cases 190

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 7.00.
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Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel Merk
Kendaraan dengan daya tahan mesin. Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

H,;: Ada hubungan antara baris dan kolom.

Jika probabilitas > (.10 maka Ho diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka Ho ditolak.

Keputusannya adalah :

Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena
Asymp. Sig-nya adalah 0.004 yang berarti lebih kecil dari 0.10, maka H,
diterima dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
baris dan kolom atau “ada hubungan antara merk kendaraan dengan
kepuasan konsumen terhadap daya tahanan mesin”. Hasil analisis tersebut
mengidentifikasikan bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen sepeda
motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda motor Yamaha dalam hal

daya tahanan mesin kendaraan.
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d. Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Suku Cadang

Tabel IV. 10

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Suku Cadang

Suku Cadang
Tidak Total
Mssisala Netral | Memuaskan
Honda  Count 2 56 37 95
Expected Count 3.0 49.0 43.0 95.0
% within Merk Kendaraan 2.1% 58.9% 38.9% 100.0%
Yamaha Count 4 42 49 95
Expected Count 3.0 49.0 43.0 95.0
% within Merk Kendaraan 4.2% 44.2% 51.6% 100.0%
Total Count 6 98 86 190
Expected Count 6.0 98.0 86.0 190.0
% within Merk Kendaraan 3.2% 51.6% 45.3% 100.0%

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

1) Terdapat 2 konsumen berpendapat bahwa suku cadangkendaraan merk

Honda tidak memuaskan sebanyak 2,1%

2)

3)

4)

Terdapat 56 konsumen berpendapat bahwa suku cadang kendaraan merk

Honda netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak puas

sebanyak 58,9%

Terdapat 37 konsumen berpendapat bahwa suku cadang kendaraan merk

Honda memuaskan sebanyak 38,9%

Terdapat 4 konsumen kendaraan merk Yamaha berpendapat bahwa suku

cadang kendaraan merk Yamaha tidak memuaskan sebanyak 4.2%
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5) Terdapat 42 konsumen berpendapat bahwa suku cadang kendaraan merk
Yamaha netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak
puas sebanyak 44,2%

6) Terdapat 49 konsumen berpendapat bahwa suku cadang kendaraan merk
Yamaha memuaskan sebanyak 51,6%

Tabel IV. 11
Chi-Square Tests indikator suku cadang

Value Df Ag::f;;z’)g
Pearson Chi-Square 4.341° 2 114
Likelihood Ratio 4.366 2 413
Fiomst el L6 | 192
IN of Valid Cases 190

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 3.00.

Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel Merk
Kendaraan dan suku cadang. Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

H,: Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

H, : Ada hubungan antara baris dan kolom.

Jika probabilitas > 0.10 maka H, diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka H,, ditolak.

Keputusannya adalah :
Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena Asymp.

Sig-nya adalah 0.114 yang berarti lebih besar dari 0.10, maka H,, diterima dan
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H, ditolak yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara baris dan

kolom atau “tidak ada hubungan antara merk kendaraan dengan kepuasan

konsumen terhadap suku cadang”. Hasil analisis tersebut mengidentifikasikan

bahwa tidak ada perbedaan kepuasan konsumen sepeda motor Honda dengan

kepuasan konsumen sepeda motor Yamaha dalam hal suku cadang kendaraan.

e. Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Kebanggaan terhadap Merk

Tabel IV.12

Sepeda motor Honda dan Yamaha pada indikator Kebanggaan terhadap Merk

Kebanggaan thp Merk
; Total
Merrl;:gzskkan Netral | Memuaskan
Merk Honda  Count 3 40 52 95
Kendaraan Expected Count 4.5 36.5 54.0 95.0
.
fe:g:r‘;‘afe’k 32% | 421% | 547% | 100.0%
Yamaha Count 6 33 56 95
Expected Count 4.5 36.5 54.0 95.0
—
lf’e:;f“:f;’af"’k 6.3% 34.7% | 589% | 100.0%
Total Count 9 73 108 190
Expected Count 9.0 73.0 108.0 190.0
o il
fg:;;’:’;afe’k 4.7% 384% | 56.8% | 100.0%

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

1) Terdapat 3 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk

kendaraan merk Honda tidak memuaskan sebanyak 3,2%




3)

4)

5)

6)
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Terdapat 40 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk
kendaraan merk Honda netral atau tidak memberikan keterangan pasti
puas atau tidak puas sebanyak 42,1%

Terdapat 52 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk
kendaraan merk Honda memuaskan sebanyak 54,7%

Terdapat 6 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk
kendaraan merk Yamaha tidak memuaskan sebanyak 6,3%

Terdapat 33 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk
kendaraan merk Yamaha netral atau tidak memberikan keterangan pasti
puas atau tidak puas sebanyak 34,7%

Terdapat 56 konsumen berpendapat bahwa kebanggaan terhadap merk

kendaraan merk Yamaha memuaskan sebanyak 58,9%

Tabel IV. 13
Chi-Square Tests indikator Kebanggaan terhadap Merk
Asymp. Sig.
i o (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.819% 2 403
Likelihood Ratio 1.840 2 399
Lmear_'-b?z-Linear 015 1 902
Association
N of Valid Cases 190

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 4.50.

Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel
Merk Kendaraan dengan kebanggaan terhadap merk. Dasar pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut :
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H, : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
H, : Ada hubungan antara baris dan kolom.
Jika probabilitas > 0.10 maka H,, diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka H, ditolak.

Keputusannya adalah :

Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena
Asymp. Sig-nya adalah 0.403 yang berarti lebih besar dari 0.10, maka H,
diterima dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara baris dan kolom atau “tidak ada hubungan antara sepeda motor
Honda dan yamaha dengan kepuasan konsumen terhadap kebangggaan
terhadap merk™. Hasil analisis tersebut mengidentifikasikan bahwa tidak
ada perbedaan kepuasan konsumen sepeda motor Honda dengan kepuasan
konsumen sepeda motor Yamaha dalam hal kebanggaan terhadap merk

kendaraan.
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2. Perbedaan Kepuasan Konsumen terhadap Sepeda Motor Honda dan
Yamaha Secara Umum

Tabel IV.14
Merk Kendaraan * Kepuasan Konsumen Crosstabulation

Kepuasan Konsumen

: Total
Tidak Netral [Memuaskan
Memuaskan
Merk Honda Count 0 36 59 95
Kendaraan Expected Count 5 425 52.0 95.0
oy
% within Merk 0% 37.9% | 62.1% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 1 49 45 95
Expected Count B 425 52.0 95.0
i
%6 within Merk 1.1% 51.6% | 474% | 100.0%
Kendaraan
Total Count 1 85 104 190
Expected Count 1.0 85.0 104.0 190.0
oy
% within Merk 5% 44.7% | 54.7% | 100.0%
Kendaraan

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh data sebagai berikut:

1) Terdapat 0 konsumen berpendapat bahwa secara umum kendaraan merk

Honda tidak memuaskan sebanyak 0%

2) Terdapat 36 konsumen berpendapat bahwa secara umum kendaraan merk

Honda netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak puas

sebanyak 37,9%

3) Terdapat 59 konsumen berpendapat bahwa secara umu kendaraan merk

Honda memuaskan sebanyak 62,1%

4) Terdapat 1 konsumen berpendapat bahwa secara umum kendaraan merk

Yamaha tidak memuaskan sebanyak 1,1%
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5) Terdapat 49 konsumen berpendapat bahwa secara umum kendaraan merk

Yamaha netral atau tidak memberikan keterangan pasti puas atau tidak

puas sebanyak 51,6%

6) Terdapat 45 konsumen berpendapat bahwa secara umum kendaraan merk

Yamaha memuaskan sebanyak 47,4%

Tabel IV.15
Chi-Square Tests kepuasan konsumen terhadap Honda dan

Yamaha secara umum

Asymp. Sig.
Value | Df (;:'f;e d)g
Pearson Chi-Square 4.873% .087
Likelihood Ratio 5273 072
ety | 0|
N of Valid Cases 190

2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .50.

Uji Chi Square, mengamati ada dan tidaknya hubungan antara variabel Merk

Kendaraan dan kepuasan konsumen. Dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

H, : Ada hubungan antara baris dan kolom.

Jika probabilitas > 0.10 maka H,, diterima.

Jika probabilitas < (.10 maka H,, ditolak.
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Keputusannya adalah :

Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai probabilitas. Karena
Asymp. Sig-nya adalah 0.087 yang berarti lebih kecil dari 0.10, maka H,
diterima dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
baris dan kolom atau “ada hubungan antara sepeda motor Honda dan
yamaha dengan kepuasan konsumen”. Hasil analisis tersebut
mengidentifikasikan bahwa secara umum adanya perbedaan kepuasan
konsumen sepeda motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda motor

Yamaha.




3. Rangkuman Hasil Pengujian
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Dari kelima indikator yang telah dipaparkan sebelumnya, dan telah diperoleh hasil

pengujian secara umum, dapat di rangkum hasil pengujian nya sebagai berikut:

Tabel IV. 16

Rangkuman hasil pengujian

Chi-Sqm.rre _Tests tiap-tiap Pe‘ngujign Hasil Keterangan
indikator Hipotesis
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.014 < 0.10 menunjukkan
(desain body) kepuasan ’ ’ adanya perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.065 < 0.10 menunjukkan
(hemat bahan bakar) kepuasan ’ ’ adanya perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.004 < 0.10 menunjukkan
(daya tahan mesin) kepuasan ’ ! adanya perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
Adanya H, diterima,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan menunjukkan tidak
0,114 = 0,10
(suku cadang) kepuasan ada perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
Adanya H, diterima,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.403 > 0.10 menunjukkan tidak
(Kebanggaan terhadap Merk) kepuasan ’ - ada perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
nres
Pearson Chi-Square Tests perbedaan
(seenth wnnin) kepussan 0,087 < 0,10 :danya perbedaan
konsumen AR

konsumen
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, diperoleh hasil analisis yang dihitung menggunakan
aplikasi computer SPSS versi 16, bahwa perbedaan kepuasan konsumen
terhadap sepeda motor Honda dan Yamaha dengan 5 indikator yaitu :
Desain body, Hemat bahan bakar, Daya tahan mesin, Suku cadang,
Kebanggan terhadap merk. Dari kelima indikator tersebut, hasil analisis
dari 3 indikator (Desain body, Hemat bahan bakar, Daya tahan mesin )
adalah adanya perbedaan kepuasan konsumen dan hasil analisis dari 2
indikator (Daya tahan mesin, Suku cadang) tidak ada perbedaan kepuasan
konsumen.

Secara umum diperoleh nilai Sig-nya adalah 0.087 yang berarti
lebih kecil dari 0.10, maka H, diterima dan H, ditolak yang menunjukkan
bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor
Honda dan Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas

PGRI palembang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan, sebaiknya perusahaan otomotif sepeda motor
meningkatkan lagi inovasi pada indikator yang di inginkan konsumen
seperti memberikan desain body yang berbeda dari sebelumnya , lebih
hemat bahan bakar, daya tahan mesin yang tidak diragukan lagi
ketahanannya, suku cadang yang lebih luas tersebar di beberapa wilayah,
dan bisa membuat konsumen merasa mempunyai kebanggan terhadap
merek sepeda motor yang digunakan. Agar dapat bersaing lebih baik lagi
dan bisa menjadi satu-satunya merek sepeda motor yang melekat dibenak
konsumen. Dengan demikian, apabila keinginan konsumen telah terpenuhi
dan sesuai dengan harapan konsumen sebelumnya, maka konsumen akan

merasa puas terhadap sepeda motor yang digunakan.




DAFTAR PUSTAKA

toriansyah Nanda. (2012). Perbedaan kepuasan konsumen terhadap merek sepeda motor
Honda dan Yamaha di kecamatan jayaloka kabupaten musi rawas sumatera selatan.

san, M Igbal. (2008a). Pokok-pokok materi statistik 1 (statistik deskriptif) Edisi kedua
cetakan kelima. Jakarta: Bumi Aksara.

an, M Igbal. (2008b). Pokok-pokok materi statistik 2 (statistik inferenstif) Edisi kedua
cetakan kelima. Jakarta: Bumi Aksara.

ler, Philip dan Kevin Lane Keller. (2007). Manajemen Pemasaran Edisi 12 jilid 1. Alih
Bahasa Bob Sabran M.M. Jakarta: Erlangga.

omto Ingga. (2011). Tingkat kepuasan konsumen terhadap motor Honda dan Yamaha di
Bandung.

rram Strata 1. (2016). Pedoman penulisan usulan penelitian dan skripsi, cetakan ke-5.
Palembang: Fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah Palembang.

yono. (2012). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D cetakan ke-17. Bandung:
Alfabeta.

'ono Fandy. (2008). Strategi Pemasaran. Edisi Ketiga Yogyakarta: Andi.

r Ahmad. (2009). Tingkat kepuasan konsumen terhadap motor Yamaha dan Honda di
Semarang.




1

apiran

Hasil tabulasi kuesioner yang diberikan kepada 190 responden

RATA-
RATA

TOTAL

15
14
14
13
13
12
13
12
15
15
14
14

12
12
14
14
14
14
13
13

11

13
13
13

11

15
13
11

12
10
13
13

10
14

Kebanggaan
thp Merk

Ketahanan
Mesin

Kepuasan Konsumen

Suku
Body | Cadang

Desain

Irit
BBM

P.M.S.
Motor

JLK | JURUSAN

PONDEN

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30

31

32
13
34
i5
i6




6

8

Li

9

Sl
1

£l
Cl

14

0.

6¢

8¢

LY

99

9

£9
9

19
09
65

8¢

LS

9¢

1S9
12

€S
s

89
0S

(94

8

Ly
9

94

ty
[44
8%
oy
6t

8¢

Cl

£l

Il

4

14!

Sl

Sl

01

cl

cl

4!

01

£l

el

Il

£l

01

0l

£l

Sl

Gl

14!

01

£l

el

£l

cl

el

cl

el

Il

cl

14!

cl

cl

14!

4

Sl

Il

A




£l

Zl

01

8¢

L0

<0
0

€0
a0
10
00

8¢

L6

96

S6
¥6

£6

16

68

88
L8
98

S8

£8
8

18
08

I

cl

£l

[l
Il

cl

14!

Sl

cl

cl

cl

cl

I

el

Il

£l

01

14!

14!

Cl

Ll

£l

el

cl

£l

14!

Cl

A

I

cl

£l

¢l

£l

0l

cl

11

cl

£l

¢l

Il

€l




11
12
14
12
14
14
11
13

11

12
14
12
15

11
12
13
12
15
13
10
12
13

10
15
13
14
14
12
13
13
12
14
13

13
12
11
14
13
12

14

122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

145

46
47

48

49

50
51

52
53
54
35

56
57
58
59
60
61

62
63




06

68

88

L8
98

c8
¥8

€8
(4]

18
08/
6L1
8LI

LLI
9Ll

SLI
vLI

€Ll
cLl

IL1
0L1
691
891

L91
991
151

91

¢l

cl

£l

gl

£l

el

¢l

¢l

!

Ll

cl

¢l

Ll

el

£l

el

cl

14!

4|

cl

A

A

el

cl

tl

14!

01




apiran 2

Hasil Analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent | N | Percent| N | Percent
rk Kendaraan * Irit BBM 190 | 100.0% | 0 .0% 190 | 100.0%
rk Kendaraan * Desain Body 190 | 100.0% | 0 | .0% | 190 | 100.0%
rk Kendaraan * Suku Cadang 190 | 100.0% | O 0% 190 | 100.0%
rk Kendaraan * daya tahan Mesin 190 | 100.0% | 0 [ .0% | 190 | 100.0%
k Kendaraan * Kebanggaan thp Merk | 190 | 100.0% | 0 | .0% | 190 | 100.0%
I. Merk Kendaraan * Irit BBM
Crosstab
Irit BBM
i Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
k Honda Count 1 37 57 95
daraan Expected Count 1.5 44.5 49.0 95.0
T
% within Merk 11% | 389% | 60.0% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 2 52 41 95
Expected Count 1.5 445 49.0 95.0
—
%0 yeetlam, Mk 2.1% 547% | 432% | 100.0%
Kendaraan
1 Count 3 89 98 190
Expected Count 3.0 89.0 98.0 190.0
% within Merk o
Esndiiraoss 1.6% 46.8% 51.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
ke 4 (2-sided)
son Chi-Square 5.474* 2 065
thood Ratio 5.504 2 064
ar-by-Linear
st 5.373 1 .020
Valid Cases 190

ells (33.3%) have expected count less than 5. The
num expected count is 1.50.




2. Merk Kendaraan * Desain Body

Crosstab
Desain Body
: Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
:rk Honda Count 0 26 69 95
ndaraan Expected Count 3.5 28.5 63.0 95.0
o g
% within Merk 0% 27.4% 72.6% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 7 31 57 95
Expected Count 35 28.5 63.0 95.0
R
% within Merk 74% | 326% | 60.0% | 100.0%
Kendaraan
tal Count 7 57 126 190
Expected Count 7.0 57.0 126.0 190.0
e wilviiny Merk 37% | 300% | 663% | 100.0%
Kendaraan
Chi-Square Tests
. Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
wrson Chi-Square 8.581* 2 014
2lihood Ratio 11.288 2 004
ar-igp-Linear 6.142 I 013
ociation
f Valid Cases 190

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 3.50.




Merk Kendaraan * Suku Cadang

Crosstab
Suku Cadang
" Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
rk Honda  Count 2 56 37 95
1daraan Expected Count 3.0 49.0 43.0 95.0
M
% within Merk 2.1% 58.9% | 389% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 4 42 49 95
Expected Count 3.0 49.0 43.0 95.0
—
% within Merk 4.2% 44.2% 51.6% | 100.0%
Kendaraan
al Count 6 98 86 190
Expected Count 6.0 98.0 86.0 190.0
i G
“6witiin Merk 32% | 51.6% | 453% | 100.0%
Kendaraan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value | df | " 5 sided)
rson Chi-Square 4.341° 2 114
:lihood Ratio 4.366 2 113
Ry Linear 1.706 1 192
ociation
f Valid Cases 190

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 3.00.




4. Merk Kendaraan * daya tahan mesin

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 7.00.

Crosstab
Ketahanan Mesin
2 Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
ark Honda Count 2 34 59 95
ndaraan Expected Count 7.0 38.0 50.0 95.0
“a within Merk 21% | 358% | 62.1% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 12 42 4] 95
Expected Count 7.0 38.0 50.0 95.0
F—
6 within Merk 126% | 442% | 432% | 100.0%
Kendaraan
tal Count 14 76 100 190
Expected Count 14.0 76.0 100.0 190.0
e
=0 Within Mk 74% | 40.0% | 52.6% | 100.0%
Kendaraan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Valwe | D | ° 5 cided)
rson Chi-Square 11.225% 2 004
2lihood Ratio 12.026 B 002
ear-by-Linear 10.388 I 001
ociation
f Valid Cases 190




5. Merk Kendaraan * Kebanggaan terhadap merk

Crosstab
Kebanggaan thp Merk
- Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
rk Honda  Count 3 40 52 95
1daraan Expected Count 45 36.5 54.0 95.0
P
% within Merk 32% | 421% | 547% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 6 33 56 95
Expected Count 45 36.5 54.0 95.0
T
%6 within Merk 6.3% 347% | 58.9% | 100.0%
Kendaraan
al Count 9 73 108 190
Expected Count 9.0 73.0 108.0 190.0
B isiiis )
Hatwithinuezk 4.7% 384% | 56.8% | 100.0%
Kendaraan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value | df | "2 sided)
rson Chi-Square 1.819* 2 403
lihood Ratio 1.840 2 399
ar-by-Linear 015 1 902
wiation
“Valid Cases 190

cells (33.3%) have expected count less than 5. The
imum expected count is 4.50.




Perbedaan Kepuasan Konsumen terhadap sepeda motor Honda dan Yamaha secara

Umum
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
> *
A sncacaan 190 | 100.0% | 0 0% | 190 | 100.0%
puasan Konsumen

Merk Kendaraan * Kepuasan Konsumen Crosstabulation

Kepuasan Konsumen
: Total
Tidak Netral | Memuaskan
Memuaskan
rk Honda Count 0 36 59 95
ndaraan Expected Count 3 42.5 52.0 95.0
o
D WM 0% 379% | 621% | 100.0%
Kendaraan
Yamaha Count 1 49 45 95
Expected Count 5 425 52.0 95.0
. )
PRI Merk 1.1% 51.6% | 47.4% | 100.0%
Kendaraan
al Count 1 85 104 190
Expected Count 1.0 85.0 104.0 190.0
% within Merk
Conditiiin 5% 44.7% 54.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df Agfﬁ;;fflf
rson Chi-Square 4.873* 2 087
lihood Ratio 5.273 2 072
:':a’!)}}; ":""‘“” 4.553 I 033
Valid Cases 190

cells (33.3%) have expected count less than 5. The
mum expected count is .50.




Symmetric Measures

Value A.s}g:z; ’f[d' Approx. T°|Approx. Sig.
s S 155 071 2154 | 033
2rval
bty opeswn _152 072 2105 | 037
dinal Correlation
f Valid Cases 190
Jot assuming the null hypothesis.
Jsing the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Jased on normal approximation.
quencies
tistics
JenisKelamin | Jurusan | MerkKendaraan
Valid 190 190 190
Missing 0 0 0
an 1.5579 1.4737 1.5000
dian 2.0000 1.0000 1.5000
de 2.00 1.00 1.00*
Deviation 49795 50063 50132
iance 248 251 251
whness -.235 106 .000
Error of Skewness 176 176 176
tosis -1.966 -2.010 -2.021
Error of Kurtosis 391 351 351
imum 1.00 1.00 1.00
cimum 2.00 2.00 2.00
! 296.00 280.00 285.00
fultiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
sKelamin
Fibhency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
d Laki-Laki 84 44.2 442 44.2
Perempuan 106 55.8 55.8 100.0
Total 190 100.0 100.0




Jurusan

F W & S, Valid Cumulative
LEEREINY L LRI Percent Percent
Valid Akuntansi |100 52.6 52.6 52.6
Manajemen |90 47.4 47.4 100.0
Total 190 100.0 100.0
MerkKendaraan
Fesoticninl Prcent Valid Cumulative
q Y Percent Percent
Valid Honda 95 50.0 50.0 50.0
Yamahan |95 50.0 50.0 100.0
Total 190 100.0 100.0
Jurusan * JenisKelaminCrosstabulation
JenisKelamin
Total
laki-laki | perempuan
Akuntansi 50 50 100
Jurusan ;
Manajemen 34 56 90
Total 84 106 190




Lampiran 3

KUESIONER

Saya mohon bantuan dari rekan mahasiswa, kakak/adik untuk mengisi beberapa

pernyataan yang ada dibawah ini. Saya hanya ingin mengetahui tingkat kepuasan pengguna

sepeda motor Honda atau Yamaha . kuesioner ini saya keluarkan sebagai bahan untuk

melakukan penelitian. Saya mohon bantuannya untuk dapat mengisi kuesioner ini dengan

sejujur jujurnya dan selengkap lengkapnya, penelitian ini hanya bersifat ilmiyah dan tidak

untuk dipublikasikan. Tidak ada jawaban yang benar atau yang salah dalam penelitian ini,

tetapi yang diperlukan adalah jawaban yang objektif sesuai dengan jawaban yang saudara/i

pilih. Isilah dengan tanda V/ jika ada pilihan jawaban .

Isilah kuesioner ini dengan baik dan benar.

Terima Kasih

1. Jenis kelamin :[] Laki- Laki [ ] Perempuan
2. Jurusan -] Akuntansi ] Manajemen
3. Pernah memakai sepeda motor : [ | Honda [ ] Yamaha
Honda Yamah
No Pernyataan T
Memuaskan | Netral | Tidak Memuaskan | Memuaskan | Netral | Tidak Memuaskan

1 | Keiritan bahan bakar
sepeda motor

2 | Desain body sepeda motor

3 | Suku cadang sepeda
motor

4 | Ketahanan mesin sepeda
motor

5 | Kebanggan terhadap
merek sepeda motor
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PERBEDAAN KEPUASAN KONSUMEN
TERHADAP SEPEDA MOTOR HONDA DAN YAMAHA
DIKALANGAN MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

Fika Anggerina
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang
fikaanggerina28@gmail.com

ABSTRACT

Fika Anggerina / 21 2013 389/ 2017 / The difference in customer satisfaction Against Honda
and Yamaha motorcycle among the students of the Economic Faculty of University PGRI
Palembang / marketing management.

The formulation of the problem in this research, are there any difference in customer
satisfaction against between Honda and Yamaha motorcycle among the students of
Economic Faculty of university PGRI Palembang? The goal in this research is to know the
difference in customer satisfaction against between Honda and Yamaha moforcycle among
the students of the Faculty of Economics University PGRI Palembang. This type of research
using this type of comparative research. The variable in this study was consumer satisfaction
with 5 sub vanables. The number of samples as much as 190 respondents is a student of
economic faculty of university PGRI Palembang ever used motorcycles Honda and Yamaha.
The data used in this research is the primary data. Method of data collection in this research
is the use of questionnaires which are the answers of respondents from the given statement.
Analytical techniques used was chi-quadratic formula.

The results showed that the existence of differences of consumer satisfaction against honda
and yamaha motorcycle among the students of the Faculty of Economics University PGRI
Palembang with the highest probability of Asymp. His SIG is 0.087 < 0.10, then H, and H,
accepted and rejected.

Keyword : customer satisfaction
ABSTRAK

Fika Anggerina / 21 2013 389 / 2017 / Perbedaan kepuasan Konsumen Terhadap Sepeda
Motor Honda dan Yamaha Dikalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI
Palembang / manajemen pemasaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan kepuasan konsumen
terhadap sepeda motor honda dan yamaha dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang ?. tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor honda dan yamaha dikalangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian komparatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kepuasan



mailto:fikaanggerina28@gmail.com

konsumen dengan 5 sub variabel. Jumlah sampel sebanyak 190 responden merupakan
mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI Palembang yang pernah menggunakan
sepeda motor Honda dan Yamaha. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner yang
merupakan jawaban responden dari pernyataan yang diberikan. Teknik analisis yang
digunakan adalah rumus chi-kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan kepuasan konsumen terhadap
sepeda motor honda dan yamaha dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
PGRI Palembang dengan nilai probabilitas Asymp. Sig-nya adalah 0.087 < 0.10, maka H,
diterima dan H, ditolak.

Kata kunci : Kepuasan Konsumen

l PENDAHULUAN

Pasar otomotif termasuk salah satu pasar yang berkepentingan
dengan kepuasan konsumen. Industri otomotif sangat pesat tumbuh menjadi
daya tarik yang hebat, karena produsen otomotif bersaing mengeluarkan
produk yang berkualitas, terjangkau, serta desain produk yang menarik.
Industri otomotif saat ini sangat pesat karena pihak produsen mempermudah
konsumen dalam membeli kendaraan sepeda motor dengan memberikan
kemudahan dengan cara kredit atau cash. Beberapa pendapat mengenai
definisi kepuasan konsumen, diantaranya (Tjiptono,2008:24) Kepuasan atau
ketidakpuasan merupakan respon pelanggan terhadap evaluasi
ketidaksesuaian (disconfirmation) yang dirasakan antara harapan
sebelumnya dan kinerja aktual produk atau jasa yang dirasakan setelah
pemakaian. Kepuasan konsumen sebagai evaluasi secara sadar atau
penilaian menyangkut kinerja produk relatif bagus atau tidak, dan apakah
produk yang bersangkutan memiliki kecocokan dengan tujuan atau
pemakaiannya (Tjiptono,2008:127).

Kendaraan sepeda motor saat ini berlomba maju dari konsumen
menengah hingga keatas. Sehingga tidak dipungkiri lagi industri sepeda
motor saat ini bisa dijadikan investasi masa depan. Sepeda motor




merupakan kendaraan beroda dua yang ditenagai oleh sebuah mesin, dan
sepeda motor sebagai kebutuhan yang mendasar bagi sebagian masyarakat.
Bisnis produk sepeda motor saat ini menunjukkan suatu fenomena yang
cukup menarik. Fakta memperlihatkan penjualan sepeda motor terus
meningkat karena kebutuhan konsumen akan kendaraan khususnya
kendaraan sepeda motor seperti tidak dapat dipisahkan lagi. Kondisi ini
membuat produsen semakin meningkatkan inovasi dengan mengeluarkan
produk — produk baru untuk meningkatkan penguasaan pasar. Persaingan
bisnis yang semakin pesat sekarang ini mengakibatkan merek-merek baru
bermunculan dan berusaha merebut pasar merek-merek yang sudah ada
terlebih dahulu. Merek bukanlah sekedar nama dan simbol saja, merek
menjadi suatu pembeda antara produk satu dengan produk lainnya di antara
komoditas yang ada. Perang teknologi antara produsen motor pun tak dapat
dihindarkan, karena masing-masing perusahaan berusaha memberikan
layanan yang terbaik bagi setiap pelanggannya dan menyediakan nilai yang
lebih dari pesaingnya serta produk yang dihasilkannya dapat sukses
dipasaran serta dinyatakan sebagai produk yang berhasil bersaing di pasar.
Keberhasilan produk yang didapatkan dapat diwujudkan dengan mengenali
segmen pasar yang akan dituju sebagai tujuan pangsa pasar. Yang dimana
pembagian segmen itu menjadikan suatu produk dapat sejalan dengan apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai konsumen.

Honda dan Yamaha sebagai salah satu perusahaan pemegang produk
sepeda motor terbesar di Indonesia yang menghasilkan produk sepeda motor
yang memberikan kecepatan, kenikmatan, keiritan, dan kenyamanan dalam
berkendara sepeda motor yang lebih baik daripada pesaingnya. Didukung
pula dengan berbagai fitur serta bervariasi produknya termasuk produk
sepeda motor Honda dan Yamaha keluarkan. Hampir setiap keluarga

memiliki sepeda motor, karena sepeda motor merupakan kendaraan paling




utama yang ingin dimiliki setiap manusia yang sudah mampu
mengendarainya untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari. Sepeda motor
Honda dan Yamaha selalu mengeluarkan produk yang inovatif dan banyak
konsumen yang menyukai produk Honda dan Yamaha ini dikarenakan lebih
trendi serta bervariasi motif serta tampilannya. Tidak ada perusahaan yang
tidak menginginkan mereknya sukses dipasaran, Begitu juga Honda dan

Yamaha dalam memproduksi sepeda motornya.

Fenomena yang terjadi sekarang ini, Terlihat di parkiran mahasiswa dan
mahasiswi universitas PGRI Palembang sepeda motor yang terparkir di
dominasi oleh sepeda motor merek Honda dan Yamaha. Di jalan raya pun
terlihat sepeda motor yang melintasi jalan raya juga di dominasi oleh sepeda
motor merek Honda dan Yamaha. Sehingga tidak dapat di pungkiri Honda
dan Yamaha sudah sangat populer di Negara Indonesia. Persaingan otomotif
yang paling bersaing adalah Honda VS Yamaha. Karena mereka adalah
market leader nya dunia otomotif motor. Ada yang mengatakan Honda yang
terbaik, ada juga yang mengatakan Yamaha yang terbaik. Maka tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kepuasan konsumen terhadap
sepeda motor Honda dan Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi
universitas PGRI Palembang.

. KAJIAN PUSTAKA

.1 Penelitian Sebelumnya

Ahmad Yasir, pada tahun (2009), berjudul Tingkat Kepuasan
Konsumen Terhadap Motor Yamaha dan Honda di Semarang. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap motor
Yamaha dan Honda di semarang. Jenis penelitian menggunakan Komparatif.

Data yang digunakan yaitu data Primer, Variabel yang digunakan yaitu




Variabel statistik dengan indikator kualitas, harga, promosi dan penjualan.
Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden dengan terbagi 2
responden Yamaha dan Honda. Metode pengumpulan data yang digunakan
wawancara dan kuisoner. Tehnik analisis yang digunakan yaitu uji t dengan
hasil Yamaha 40,84% puas, Honda 30,16% puas dan 29% Netral.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah motor Yamaha masih unggul dan
puas dimata konsumen daripada motor Honda dilihat dari hasil tehnik analisis

tersebut.

Ingga Lukomto, pada tahun (2011) berjudul Tingkat Kepuasan
Konsumen Terhadap Motor Honda Dan Yamaha di Bandung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsumen puas dengan motor
Honda dan Yamaha. Jenis penelitian menggunakan komparatif. Data yang
digunakan yaitu primer. Variabel yang digunakan yaitu variabel statistik.
Metode pengumpulan data yang digunakan wawancara dan kuisoner.
Indikator yang digunakan yaitu referensi, kelas sosial, kebudayaan, gaya
hidup dan pribadi. Jumlah sampel 100 Orang, tehnik analisis yang digunakan
yaitu tehnik analisis data dan uji reabilitas. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah konsumen belum merasa puasa dengan kualitas motor Honda yang
hanya mengandalkan irit bbm saja sehingga variabel kualitas dan harga
belum bisa mempengaruhi kualitas motor Honda di Bandung.

Nanda Aktoriansyah, pada tahun (2012) berjudul Perbedaan
Kepuasan Konsumen Terhadap Merek Sepeda Motor Honda dan Yamaha di
Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. Rumusan
masalahnya adalah bagaimana perbedaan kepuasan konsumen terhadap
merek sepeda motor Honda dan Yamaha di kecamatan jayaloka kabupaten
musi rawas sumatera selatan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian komparatif,
indikator yang digunakan yaitu daya tahan mesin, desain menarik, banyak

pilihan warna, suku cadang banyak, hemat BBM dan kebanggan terhadap




merek. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan rumus Fishbein
Attitude. Proses pengambilan sampelnya yaitu dengan sampel
Nonprobabilitas sebanyak 100 orang dengan cara menyebarkan kuesioner.
Hasil penelitian yang dilakukan tidak terdapat perbedaan kepuasan
konsumen terhadap sepeda motor merek Honda dan Yamaha di Kecamatan
Jayaloka Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan karena Fo=-
4<F00,05(5:6)=4,39.

Il.2 Landasan Teori

Berikut ini Faktor yang sering digunakan dalam mengevaluasi
kepuasan konsumen terhadap suatu produk (Fandy Tjiptono,2008), yaitu:

a. Kinerja (performance)
Yaitu karakteristik pokok dari produk inti (Core Product) yang dibeli.
Misalnya kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang yang
dapat diangkut, kemudahan dan kenyamanan dalam mengemudi dan
sebagainya.

b. Keistimewaan tambahan (Features)
Yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap. Misalnya kelengkapan
interior dan kelengkapan eksterior.

c. Keandalan (reliability)
Yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai.
Misalnya motor tidak sering macet dan rusak.

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications)
Yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar keamanan
sudah terpenuhi.




. Daya tahan (durability)
Yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus
digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur ekonomis
penggunaan motor.
Serviceability
Meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah direparasi, serta
penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang diberikan tidak
berbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga selama proses penjualan
hingga purna jual, yang juga mencakup pelayanan reparasi dan
ketersediaan komponen yang dibutuhkan.
. Estetika (Asthethic)
Yaitu daya tarik produk terhadap panca indra. Misalnya bentuk body
motor yang menarik, model atau desain yang artistik, warma, dan
sebagainya.
. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality)
Yaitu citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan
terhadapnya. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan
atribut/ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan
kualitasnya dari aspek harga, nama merek, iklan, reputasi perusahaan,
maupun Negara pembuatnya.

Faktor-faktor kepuasan konsumen diatas, dapat diketahui apakah
konsumen akan puas dengan produk yang dirasakan.
Kotler, (2007) menyatakan ciri-ciri konsumen yang merasa puas sebagai
berikut:
. Loyal terhadap produk konsumen yang puas cenderung loyal dimana
mereka akan membeli ulang dari produsen yang sama.
. Adanya komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat positif yaitu
rekomendasi kepada calon konsumen lain dan mengatakan hal-hal yang
baik mengenai produk dan perusahaan.
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Perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika konsumen ingin membeli
produk yang lain, maka perusahaan yang telah memberikan kepuasan
kepadanya akan menjadi pertimbangan yang utama.

Hipotesis

Adanya perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor

Honda dan Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI

Palembang.
. METODE PENELITIAN
.1 Tempat Penelitian

. 2

. 3

Penelitian dilakukan dilokasi Universitas PGRI Palembang JI. Jendral Ahmad
Yani Lorong Gotong Royong 9/10, Ulu Darat, Palembang Sumatera Selatan.

Variabel

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, dimana membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. Dalam hal ini
peneliti membandingkan variabel kepuasan konsumen terhadap sepeda motor
Honda dan Yamaha dikalangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI
Palembang. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan
data yang berhubungan dengan indikator-indikator yang digunakan, Adapun
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain body, Suku cadang,
Daya tahan mesin, Hemat bahan bakar, Kebanggan terhadap merek.

Populasi dan Sampel

Populasi yang diketahui jumlahnya sebanyak 628 mahasiswa fakultas
ekonomi universitas PGRI Palembang. Menurut Sugiyono (2012:86-87), dari
tabel penentuan jumlah sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya,
dikembangkan dari /saac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 10%, maka




Jika probabilitas = 0.10 maka H, diterima.

Jika probabilitas < 0.10 maka H, ditolak.

Keputusannya adalah :

Jika kolom Asymp Sig menunjukkan nilai probabilitas. Apabila nilai Sig-nya lebih
kecil dari 0.10, maka H, ditolak yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kepuasan konsumen sepeda motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda
motor Yamaha. Apabila nilai Sig-nya lebih besar dari 0.10, maka H, diterima
yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kepuasan konsumen sepeda
motor Honda dengan kepuasan konsumen sepeda motor Yamaha.

Tabel 1
Hasil Pengujian

Chi-Square Tests tiap-tiap Pengujian

indicator hipotesis HasHl Retarangan
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.014 < 0.10 menunjukkan adanya
(desain body) kepuasan ' ’ perbedaan kepuasan
konsumen konsumen
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.065 < 010 menunjukkan adanya
(hemat bahan bakar) kepuasan ' ’ perbedaan kepuasan
konsumen konsumen
Adanya H, ditolak,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0.004 < 010 menunjukkan adanya
(daya tahan mesin) kepuasan 4 t perbedaan kepuasan
konsumen konsumen
Adanya H, diterima,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0114 > 0.10 menunjukkan tidak
(suku cadang) kepuasan ! : ada perbedaan
konsumen kepuasan konsumen
Adanya H, diterima,yang
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0403 2 0.10 menunjukkan tidak
(KebanggAan terhadap Merk) kepuasan ' - ada perbedaan

konsumen kepuasan konsumen




H, ditolak,yang

' Adanya menunjukkan
Pearson Chi-Square Tests perbedaan 0,087 < 0,10 adanya perbedaan
(secara umum) kepuasan y , kepuasan
konsumen kogsumen

V. SIMPULAN DAN SARAN
V.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan telah dipaparkan
sebelumnya, diperoleh hasil analisis yang dihitung menggunakan aplikasi computer
SPSS versi 16, bahwa perbedaan kepuasan konsumen terhadap sepeda motor
Honda dan Yamaha dengan 5 indikator yaitu : Desain body, Hemat bahan bakar,
Daya tahan mesin, Suku cadang, Kebanggan terhadap merk. Dari kelima indikator
tersebut, hasil analisis dari 3 indikator (Desain body, Hemat bahan bakar, Daya
tahan mesin ) adalah adanya perbedaan kepuasan konsumen dan hasil analisis dari
2 indikator (Daya tahan mesin, Suku cadang) tidak ada perbedaan kepuasan
konsumen. Secara umum diperoleh nilai Sig-nya adalah 0.087 yang berarti lebih
kecil dari 0.10, maka H, ditolak yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kepuasan konsumen terhadap sepeda motor Honda dan Yamaha dikalangan
mahasiswa fakultas ekonomi universitas PGRI palembang.

V.2 Saran

Dari hasil penelitian tersebut, sebaiknya perusahaan otomotif sepeda motor
meningkatkan lagi inovasi pada indikator yang di inginkan konsumen seperti
memberikan desain body yang berbeda dari sebelumnya, lebih hemat bahan bakar,
daya tahan mesin yang tidak diragukan lagi ketahanannya, suku cadang yang lebih
luas tersebar di beberapa wilayah, dan bisa membuat konsumen merasa
mempunyai kebanggan terhadap merek sepeda motor yang digunakan. Agar dapat
bersaing lebih baik lagi dan bisa menjadi satu-satunya merek sepeda motor yang
melekat dibenak konsumen. Dengan demikian, apabila keinginan konsumen telah




terpenuhi dan sesuai dengan harapan konsumen sebelumnya, maka konsumen

akan merasa puas terhadap sepeda motor yang digunakan.
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